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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif matematik
peserta didik menurut Wallas dalam menyelesaikan masalah open ended ditinjau
dari gaya belajar dan self reguted learning. Jenis penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif dengan metode penelitian eksploratif. Metode pengumpulan data
menggunakan metode tes tertulis, angket, dan wawancara. Subjek penelitian diambil
dari peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Rajadesa Tahun Ajaran 2019/2020. Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar
visual mampu melewati tiga indikator tahap proses berpikir kreatif menurut Wallas
dengan baik dan lancar. Peserta didik mampu menjelaskan jawaban yang diperoleh
dengan rinci dan benar, serta bisa melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban yang
telah diperoleh. Peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik bisa melewati
semua tahapan proses berpikir kreatif menurut Wallas dengan baik, mampu
memahami soal dengan cepat dan mampu melakukan pengecekan ulang terhadap
jawaban yang telah diperoleh. Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial yang
memiliki proses berpikir kreatif baik dapat melewati tiga indikator proses berpikir
kreatif dengan baik, walaupun dalam pelaksanaanya peserta didik cenderung kesulitan
dalam memperoleh jawaban dan tidak dapat melakukan pengecekan ulang setelah
memperoleh suatu jawaban. Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial yang
memiliki proses berpikir kreatif kurang melewati setiap tahap proses berpikir kreatif
menurut Wallas dengan kurang. Self regulated learning sejalan dengan dengan proses
berpikir kreatif peserta didik menurut tahap Wallas. Peserta didik yang memiliki self
regulated learning tinggi memiliki proses berpikir kreatif menurut Wallas sangat baik.
Peserta didik yang memiliki self regulted learning sedang memiliki proses berpikir
kreatif menurut Wallas sedang, sedangkan peserta didik yang memiliki self regulated
learning rendah memiliki proses berpikir kreatif kurang baik.
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